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Datar

ABSTRAK

Sumur gali merupakan sarana air bersih yang banyak digunakan didaerah
perdesaan, sumur gali didapatkan dengan cara menggali tanah untuk mendapatkan
air bersih. Keadaan konstruksi dan lingkungan yang tidak memenuhi syarat maka
dapat terjadinya pencemaran oleh aktivitas masyarakat yang dapat merusak
kondisi sumur gali. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran risiko
pencemaran dan kandungan E.Coli pada sumur gali di Jorong Subarang Nagari
Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

Penelitian bersifat deskriptif. Populasi sebanyak 71 rumah yang memiliki
sumur gali di Jorong Subarang dengan sampel 42 rumah yang memiliki sumur
gali. Dilakukan pemeriksaan E.Coli dengan kategori sedang dan rendah sebanyak
9 sampel di laboratorium Kesehatan Bukittinggi. Data dianalisis dengan univariat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapatnya masalah pada kualitas
air di Jorong Subarang Nagari, dengan tingkat risiko pencemaran sumur gali
dikategorikan risiko amat tinggi 2,4 %, tinggi 76,2 %, sedang 19,0 %, dan rendah
2,4 %. Hasil pemeriksaan E.Coli dari 9 sampel didapatkan 2 (22,2 %) sampel
mempunyai jumlah koloni melebihi standar baku mutu kualitas air bersih yang
telah ditetapkan Permenkes RI No. 2 Tahun 2023.

Disarakan kepada masyarakat untuk memperbaiki konstuksi dan
lingkungan sekitar sumur untuk menghindari terjadinya pencemaran,dan untuk
menghilangkan terdapatnya E.Coli pada air dapat diatasi dengan pemberian
kaporit. Jika air tersebut digunakan untuk air minum maka harus direbus hingga
mendidih untuk membunuh bakteri dalam air.

xvi, 42 Halaman, 33 (1994-2025) Daftar Pustaka, 6 Lampiran, 2 Gambar, 4 Tabel
Kata Kunci : Resiko Pencemaran, Kandungan E.coli
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Description of Risk Pollution and E.Coli’s Content in the Dug Well at Jorong
Subarang, Singgalang Village, X Koto District, Tanah Datar Regency

ABSTRACT

Dug well is clean water facilities that most used in the village, it can be
gather by digging the ground to getting clean water. The condition of construction
and environment that unqualified can be the cause of pollution by pople activities
that can harm the dug well. The purpose of this research is to find out the
description of the risk pollution and E.Coli’s content in the dug well at Jorong
Subarang, Singgalang Village, X Koto District, Tanah Datar Regency.

This research is description research. Population of this research are 71
houses that have dug well at di Jorong Subarang with the samples 42 houses that
have dug well. E. coli examination was conducted with medium and low
categories of 9 samples in the Bukittinggi Health Laboratory. The data were
analyzed by using univariate.

The result of the research were found there is the problem to water quality
at Jorong Subarang, Subarang Village with dug well risk pollution level are: very
high 2,4%, high 76,2%, medium 19,0%, and low 2,4%. The result of E.Coli
examination from 9 samples were found 2 (22,2%) samples are have the number
of colony that beyond the standard of clan water quality based on Minister of
Health Regulation Number 3 of the year 2023.

Suggest for the people is to reconstruction environment around dug, so
that it can avoid the pollution, and to clean up the content of E.Coli in the water, it
can be solve by giving chlorine. If this water be used as the drinking water, it must
to boiled until boiling, this action can kill the bacteria in the water.

xvi, 42 Pages, 33 (1994 - 2025) Bibliography, 6 Attachment, 2 Pictures, 4 Table
Keywords: Risk of Pollution, E.coli’s Content
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan sumber daya yang sangat esensial bagi setiap makhluk
hidup, baik manusia, hewan, maupun tumbuhan. Air juga merupakan salah
satu Sumber Daya Alam (SDA) yang memiliki fungsi sangat penting bagi
kehidupan manusia serta memajukan kesejahteraan umum sehingga
merupakan modal dasar dan faktor utama pembangunan masyarakat. Air yang
bersifat universal atau menyeluruh dari setiap aspek kehidupan menjadikan
sumber daya tersebut berharga, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Air
yang berkualitas adalah air yang memenuhi baku mutu air minum yang
ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 492/MENKES/
PER/IV/2010 dimana air harus terbebas dari segala macam mikroorganisme
yang patogen maupun apatogen dan bahan kimia berbahaya lainnya.'

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang
dibutuhkan secara terus menerus. Penggunaan air bersih sangat penting untuk
kebutuhan rumah tangga, kebutuhan industri dan tempat umum. Karena
pentingnya kebutuhan air bersih, maka penyediaan air bersih menjadi
perhatian khusus setiap warga di indonesia. Kebutuhan penduduk,
perkembangan, pembangunan dan meningkatnya standart kehidupan
menyebabkan kebutuhan air bersih selalu meningkat. Hal ini menjadikan
kualitas pelayanan air bersih sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Dengan
adanya pertumbuhan penduduk yang semakin pesat, maka aktivitas yang
terjadi di suatu daerah pun juga semakin meningkat. Air bersih sangat
dibutuhkan bagi masyarakat, hampir semua kegiatan membutuhkan air bersih.
Pengembangan di bagian penyediaan air bersih sangatlah diperlukan karena
masalah pendistribusian air bersith yang belum merata dan masih sering
menjadi kendala bagi masyarakat.”

Kualitas air menunjukkan sejauh mana air yang digunakan oleh

manusia, terutama untuk keperluan minum, pertanian, dan industri. Air



berkualitas baik seharusnya tidak berwarna, berasa, dan berbau, yang
menandakan bahwa air tersebut bebas dari zat pencemar yang berbahaya bagi
kesehatan. Kualitas air diuji dengan melakukan pemeriksaan parameter fisik,
kimiawi, dan biologi. Parameter fisik diantara lain suhu, warna, kekeruhan,
dan bau. Parameter kimiawi mencakup unsur mineral, pH, kadar logam berat,
dan bahan kimia beracun. Sedangkan parameter biologi berkaitan dengan
mikroorganisme patogen seperti bakteri, virus, dan protozoa yang bisa
sumber penyakit.”

Sumur gali adalah suatu konstruksi sumur yang paling umum dan
meluas di pergunakan untuk mengambil air tanah bagi masyarakat kecil dan
rumah rumah perorangan sebagai air minum maupun kebutuhan sehari-hari
dengan kedalaman sumur gali sekitar 7-10 meter dari permukaan tanah.
sumur gali penyediaan air yang berasal dari permukaan tanah, oleh karena itu
dengan mudah terkena kontaminasi melalui rembesan.’ Beberapa pencemaran
yang sering kali menjadi masalah dalam kualitas air yaitu pencemaran bakteri
Escherichia Coli, pencemaran bakteri ini terjadi akibat sumber air bersih yang
tercemar oleh berbagai limbah, sebagai contoh sumur yang tercemar oleh
limbah septi tank, yang terjadi akibat jarak sebuah kontruksi sumur yang
terlalu dekat dengan septi tank. Seiring dengan kesadaran untuk hidup sehat
yang kian besar, banyak tren-tren baru yang muncul salah satunya tren
meminum air alkali, yaitu air yang dengan kandungan pH yang tinggi dan
dapat memberi manfaat bagi tubuh. pH air minum sesungguhnya tidak bisa
dikaitkan dengan manfaat tertentu bagi tubuh.’

Sumur gali merupakan salah satu sumber penyediaan air bersih bagi
masyarakat di pedesaan maupun perkotaan. Sumur gali menyediakan air yang
berasal dari lapisan tanah yang relatif dekat dengan permukaan tanah, oleh
karena itu mudah terkena kontaminasi melalui rembesan yang berasal dari
kotoran manusia, hewan, maupun untuk keperluan domestik rumah tangga.
Sumur gali sebagai sumber air bersih harus ditunjang dengan syarat

konstruksi, syarat lokasi untuk dibangunnya sebuah sumur gali, hal ini



diperlukan agar kualitas air sumur gali aman sesuai dengan aturan yang
ditetapkan.’

Melindungi sumur gali dari pencemaran yang berasal dari tempat
pembuangan tinja, ada persyaratan teknis yang perlu diperhatikan terkait
jarak antara jamban dengan sumur gali. Untuk mencegah pencemaran,
penting memperhatikan jarak sumur dengan jamban, saluran pembuangan air
limbah, dan sumber-sumber pencemar lainnya. Jarak antara jamban dengan
sumur gali adalah 15 meter. Bukan berarti bahwa sumber air dapat
dijamin/dipastikan tidak akan mendapatkan pengotoran dari pembuangan
kotoran tersebut.’

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 2 tahun 2023 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang
Kesehatan Lingkungan, standar baku mutu air untuk keperluan higiene dan
sanitasi dan air minum terdiri dari parameter fisik, kimia, dan mikrobiologi.
Parameter fisik terdiri dari suhu dengan kadar maksimum £3°C, total dissolve
solid dengan kadar maksimum<300 mg/L, kekeruhan dengan kadar
maksimum <3NTU, warna dengan kadar maksimum 10 TCU, bau dengan
persyaratan tidak berbau. Parameter kimia yang diperiksa Ph dengan kadar
maksimum 6,5-8,5, nitrat (NO;) dengan kadar maksimum 20 mg/L, nitrit
(NO,) dengan kadar maksimum 3 mg/L, kromium valensi 6 (Cr"") kadar
maksimum 0,01 mg/L, besi (Fe) dengan kadar maksimum 0,2 mg/L, mangan
(Mn) dengan kadar maksimum 0,1 mg/L. Parameter mikrobiologi yang
diperiksa E.Coli dengan kadar maksimum 0 CFU/100 ml, dan total Coliform
dengan kadar maksimum 0 CFU/100 ml.*

Kabupaten Tanah Datar memiliki 14 Kecamatan dan 75 Nagari. Badan
Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat menyebutkan, persentase rumah
tangga yang memiliki akses terhadap sumber air minum layak di Kabupaten
Tanah Datar Tahun 2021 sebanyak (86,5%), Tahun 2022 (87.8%), namun
pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi (87,17%). Penurunan
Kualitas air minum ini disebabkan pertumbuhan penduduk yang

mengakibatkan semakin banyak rumah tangga yang tidak memiliki akses air



minum yang layak, serta kualitas air dan lingkungan yang buruk oleh perilaku
masyarakat.

Kecamatan X Koto memiliki luas wilayah 152,02 Km®. Wilayah
Kecamatan X Koto terdiri dari 3 Puskesmas yaitu, Puskesmas Singgalang,
Puskesmas X Koto I, dan Puskesmas X Koto II. Nagari Singgalang memiliki
luas 5.989,5 Ha yang terdiri dari 8 jorong dengan jumlah penduduk 9.367
jiwa pada tahun 2024. Berdasarkan data laporan Tahunan Klinik Sanitasi
Puskesmas Singgalang diketahui data pengguna air bersih masyarakat Nagari
Singgalang memanfaatkan air bersih bersumber dari sumur gali (42,73%),
Pamsimas (38,07%) dan sumur bor (19,20%). Jorong subarang memiliki
jumlah penduduk sebanyak 1.056 jiwa dengan luas wilayah 198 Ha.
Berdasarkan data puskesmas Jorong Subarang banyak masyarakatnya
menggunakan sarana air bersih bersumber dari sumur gali.

Berdasarkan data laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Datar
tahun 2019 penyakit diare terdapat 7.577 kasus. Berdasarkan data Puskesmas
Singgalang bulan Januari-Mei 2024 kejadian penyakit diare di Nagari
Singgalang pada sebanyak 51 kasus, sementara kejadian diare di Jorong
Subarang sebanyak 28 kasus. Kejadian penyakit diare disana disebabkan
diantaranya sumber air bersih mereka gunakan. Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan selama penelitian masyarakat di Nagari Singgalang sebagian
besar menggunakan sumur gali sebagai sumber air bersih dan air minum.

Masyarakat yang masih banyak menggunakan sumur gali berasal dari
Jorong Subarang, kondisi sumur gali di Jorong Subarang sebagian besar
berbentuk persegi walaupun ada yang bulat. Masyarakat mengatakan sumur
gali di sana berbentuk persegi karena kualitas tanah di wilayah tersebut
semakin kebawah tanah semakin keras dan padat, hal ini menyebabkan
masyarakat disana tidak menggunakan sumur gali menggunakan cincin.
Tetapi, walaupun sumur gali disana berbentuk persegi dan bulat yang
memiliki kedalaman lebih 3 meter, namun tetap tidak diberi plester. Banyak
sumur gali masyarakat disana memiliki bibir kurang 80 cm, tidak memiliki

lantai yang kedap air, saluran pembuangan air disana banyak tidak di plester,



tidak tertutup, serta sumur gali disana berdekatan dengan septic tank dan
sumber pencemaran lainnya.

Berdasarkan pengamatan dilakukan, didapatkan bahwa sebagian besar
sumur gali di Jorong Subarang memiliki risiko pencemaran yang tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa sumur gali disana banyak tidak memenuhi syarat.
Beberapa indikator risiko paling banyak ditemukan adalah buruknya kondisi
fisik sumur gali tersebut seperti ada genangan air di sekitar sumur gali, sumur
gali tidak mempunyai cincin kedap air minimal 3 meter dari permukaan
tanah, cincin sumur yang mengalami keretakan, tali dan ember pada sumur
gali diletakkan di lantai sumur, lantai sekeliling sumur tidak kedap air dan
lebar kurang 1 m, jarak antara sumur dengan septik tank kurang dari 10 m,
berdampingan dengan kandang ternak, tidak mempunyai saluran pembuangan
air limbah yang baik serta Tidak dilengkapi pagar pelindung. Disamping itu
kebersihan lingkungan sumur kurang terpelihara dan berpotensi
terkontaminasinya air sumur oleh bakteri E. coli yang dapat menyebabkan
terjadinya diare.

Melihat permasalahan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian
mengenai Risiko Pencemaran sumur gali dan kandungan E.Coli di Jorong
Subarang Nagari Singgalang. Dengan judul “Gambaran Risiko Pencemaran
dan Kandungan E.Coli pada Sumur Gali di Jorong Subarang Nagari
Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana gambaran risiko pencemaran dan kandungan
E.Coli pada Sumur Gali di Jorong Subarang Nagari Singgalang Kecamatan X
Koto Kabupaten Tanah Datar.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran risiko pencemaran dan kandungan E.Coli
pada Sumur Gali di Jorong Subarang Nagari Singgalang Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui risiko pencemaran Sumur Gali di Jorong Subarang
Nagari Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.
b. Untuk mengetahui kandungan E.Coli pada Sumur Gali di Jorong
Subarang Nagari Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah
Datar.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
a. Menambah wawasan, pengetahuan bagi peneliti, dan dapat berbagi
ilmu mengenai sarana air bersih sumur gali.
b. Menambah keterampilan dalam pemeriksaan kualitas air.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Menambah referensi sebagai bahan bacaan serta dalam pengembangan
ilmu pengetahuan.
3. Bagi Masyarakat
a. Sebagai bahan masukan kepada masyarakat mengenai pengelolaan air.
b. Memberikan kesadaran kepada masyarakat mengenai air yang layak

digunakan.

E. Ruang Lingkup
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sumur gali yang digunakan
masyarakat disana dan Kandungan E.Coli yang terdapat pada Sumur Gali di
Jorong Subarang Nagari Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah
Datar. Penelitian ini menggunakan analisis univariat dengan mendeskripsikan

karakteristik masing-masing variabel diteliti.
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A. Pengertian Air Bersih

Air bersih merupakan suatu sarana utama untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat, karena air merupakan salah satu media dari berbagai
macam penularan penyakit, terutama penyakit perut. Untuk keperluan minum
maka dibutuhkan air rata-rata sebesar 5 liter/hari, sedangkan secara
keseluruhan kebutuhan air di suatu rumah tangga untuk masyarakat Indonesia
diperlukan sekitar 60 liter/hari. Air bersih tidak hanya menjadi hal pokok bagi
konsumsi dan sanitasi umat manusia, tapi juga untuk produksi barang
industri. Air bersih merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki
fungsi bagi kehidupan makhluk hidup.’

Menjaga Kebersihan sumber air bersih merupakan hal yang penting.
Yang perlu diperhatikan adalah Jarak Sumber air dengan jamban dan tempat
pembuangan sampah paling sedikit 10 meter. Sumur gali harus dijaga
bangunannya agar tidak rusak seperti lantai sumur tidak boleh retak, bibir
sumur harus di plester dan sumur sebaiknya diberi penutup. Harus dijaga
kebersihannya agar tidak ada kotoran, tidak berlumut pada lantai atau dinding
sumur. Ember atau gayung penggambil air harus tetap bersih dan sebaiknya
digantung di tiang sumur. Meski terlihat bersih air belum tentu bebas dari

kuman penyakit.”

B. Sumber Air Bersih
Air yang berada dari permukaan bumi ini dapat berasal dari berbagai
sumber. Berdasarkan letak sumbernya, air dapat dibagi menjadi air angkasa
(hujan), air permukaan, dan air tanah:
1. Air Permukaan
Jenis air permukaan merupakan air hujan yang mengalir diatas
permukaan bumi dikarenakan tidak mampu terserap ke dalam tanah

dikarenakan lapisan tanahnya bersifat rapat air sehingga sebagian besar air



akan tergenang dan cenderung mengalir menuju daerah yang lebih rendah, air
permukaan seperti inilah yang sering disebut dengan sungai.8
Air permukaan terdiri dari laut, danau, rawa, dan sungai.
a. Laut

Air laut merupakan air yang berasal dari laut, memiliki rasa
asin, dan memiliki kadar garam yang tinggi. Rata-rata air laut memiliki
salinitas sebesar 3,5%, yang berarti untuk setiap satu liter air laut
terdapat 35 gram garam terlarut di dalamnya. Sedangkan air tawar
adalah air yang kadar garamnya dibawah 0,5 ppt. Air laut yang sangat
berlimpah ini dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi air bersih agar
kebutuhan air bersih masyarakat dapat terpenuhi.’

b. Danau

Danau merupakan perairan yang tergenang berbentuk cekungan
berisi air yang dikelilingi oleh daratan, baik secara alami maupun
buatan. Sumber daya air tawar dibagi menjadi dua jenis, yaitu air tanah
dan air permukaan. Perairan danau bisa dimanfaatkan untuk keperluan
pertanian, industri, transportasi tempat wisata dan lain-lain.'’

c. Rawa

Rawa adalah daerah yang selalu tergenang air dan memiliki
kadar air yang relatif tinggi. Air di rawa terlihat kotor karena tempat itu
mengandung bahan organik yang berasal dari tumbuhan dan hewan
yang mati. Akibatnya air yang menggenang menyebabkan tanah
menjadi asam. Sebuah rawa merupakan daerah lahan secara permanen
jenuh atau diisi dengan air."’

Banyak rawa bahkan tertutup oleh air ada dua jenis utama dari
rawa yaitu rawa air tawar dan rawa-rawa air asin. Rawa yang
didominasi oleh pohon-pohon, mereka sering disebut untuk jenis
pohon yang tumbuh di dalamnya seperti rawa cemara atau rawa kayu.
Rawa air tawar biasanya ditemukan didaratan sedangkan rawa air asin
biasanya ditemukan di sepanjang daerah pesisir. Rawa merupakan

.. ) .10
daerah transisi mereka tidak benar-benar tanah atau benar-benar air.



d. Sungai

Sungai merupakan air tawar yang memiliki aliran dimana
sumbernya ada di daratan yang bermuara ke laut, danau maupun
sungai yang lebih besar. Air hujan, mata air maupun cairan gletser
akan mengalir melalui sebuah saluran menuju tempat yang lebih
rendah. Air hujan yang melimpah ini juga bisa dimanfaatkan untuk
pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Mula-mula saluran yang dilalui ini
relative sempit dan pendek. Tetapi secara proses alamiah aliran ini
mengikis daerah-daerah yang di laluinya. Akibatnya saluran ini

semakin lama semakin lebar serta panjang dan terbentuklah sungai.

2. Air Angkasa
Air yang asalnya dari udara atau atmosfer yang jatuh ke permukaan
bumi. Perlu diketahui bahwa komposisi air yang yang terdapat di lapisan
udara bumi berkisar 0.001 persen dari total air yang ada dibumi. Menurut

bentuknya air angkasa terbagi lagi menjadi, air air hujan dan air salju. ®

3. Air Tanah

Segala macam jenis air yang terletak dibawah lapisan tanah.
Menyumbang sekitar 0.6 persen dari total air di bumi. Hal ini menjadikan
air tanah lebih banyak daripada air sungai dan danau bila digabungkan
maupun air yang terdapat di atmosfer. Air tanah dapat dikelompokkan
menjadi air tanah dangkal dan air tanah dalam. Umumnya masyarakat
lebih sering memanfaatkan air tanah dangkal untuk keperluan dengan
membuat sumur hingga kedalaman tertentu. *

Air tanah merupakan sebagian air hujan yang mencapai permukaan
bumi dan menyerap ke dalam lapisan tanah dan menjadi air tanah.
Sebelum mencapai lapisan tempat air tanah, air hujan akan menembus
beberapa lapisan tanah dan menyebabkan terjadinya kesadahan pada air.
Kesadahan pada air ini akan menyebabkan air mengandung zat-zat mineral

dalam konsentrasi. Zat-zat mineral tersebut antara lain kalsium,
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magnesium, dan logam berat seperti besi dan mangan, air tanah terbagi
menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut.’
a. Tanah Dangkal
Air tanah dangkal terjadi karena daya proses peresapan air dari
permukaan tanah melalui lapisan-lapisan tanah yang berfungsi sebagai
saringan dan setelah menemui lapisan rapat air, air yang akan
terkumpul merupakan air tanah dangkal dimana air tanah ini
dimanfaatkan untuk sumber air minum melaui sumur-sumur dangkal. ’
b. Air Tanah Dalam
Air tanah dalam dikenal juga dengan air artesis. Air ini terdapat
diantara dua lapisan kedap air. Lapisan diantara dua lapisan kedap air
tersebut disebut lapisan akuifer. Lapisan tersebut banyak menampung
air. Jika lapisan kedap air retak, secara alami air akan keluar
kepermukaan. Air yang memancar kepermukaan disebut mata air
artesis. Pengambilan air tanah dalam, tidak semudah pada air tanah
dangkal. Dalam hal ini harus digunakan bor dan memasukkan pipa
kedalamnya sehingga dalam suatu kedalaman (biasanya antara 100-
300 m) akan didapatkan suatu lapis air. ’
c. Mata Air
Mata air merupakan air tanah yang keluar dengan sendirinya ke
permukaan tanah. Mata air yang berasal dari tanah dalam, hampir tidak
terpengaruh oleh musim dan kualitas/ kuantitasnya sama dengan
keadaan air dalam. Berdasarkan keluarnya (munculnya ke permukaan
tanah) mata air dapat dibedakan atas :*
1) Mata Air Rembesan, yaitu mata air yang airnya keluar dari lereng-
lereng,
2) Umbul, yaitu mata air dimana airnya keluar ke permukaan pada

8
suatu dataran.
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C. Pencemaran Air

Pencemaran air di Indonesia saat ini semakin memprihatinkan.
Pencemaran air dapat diartikan sebagai suatu perubahan keadaan di suatu
tempat penampungan air seperti danau, sungai, lautan dan air tanah akibat
aktivitas manusia. Perubahan ini mengakibatkan menurunnya kualitas air
hingga ke tingkat yang membahayakan sehingga air tidak bisa digunakan
sesuai peruntukannya.''

Pencemaran air adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup,
zat, energi dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia,
sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air
tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya. Pencemaran adalah
perubahan-perubahan sifat fisik, kimia, dan biologi yang tidak dikehendaki
pada udara, tanah, dan air. Perubahan tersebut dapat menimbulkan bahaya bagi
kehidupan manusia atau spesies-spesies yang berguna, proses-proses industri,
tempat tinggal dan peninggalan-peninggalan kebudayaan atau dapat merusak
sumber bahan mentah.'?

Sumber pencemar juga dapat dikelompokan menjadi sumber pencemar
langsung dan sumber pencemar tidak langsung. Sumber pencemar langsung
adalah sumber pencemar yang langsung keluar dari sumbernya masuk ke
media sebagai sumber dampak. Sumber pencemar langsung antara lain dari
kegiatan industri, rumah tangga, pertanian, peternakan dan sebagainya.
Sumber tidak langsung adalah kontaminan yang memasuki lingkungan
melalui media perantara, misalnya tanah, dan hujan sebelum ke target
penerima dampak."!

Pencemaran air terjadi ketika aktivitas manusia mencemari sumber air
seperti danau, sungai, laut, dan air tanah. Jika air tidak dapat digunakan
sebagaimana mestinya, maka air tersebut dianggap terkontaminasi. Secara

umum, ada beberapa sumber pencemaran air yang perlu diperhatikan:
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. Bahan kimia padat atau cair non-industri, sisa bahan bakar, minyak,

tumpahan minyak, pipa minyak bocor dan terkubur di dalam tanah.
Perubahan peruntukan lahan untuk perumahan menyebabkan hilangnya
lahan hijau.

Residu pestisida dari kegiatan pertanian

Residu pengolahan kayu

Penggunaan bom oleh nelayan untuk menangkap ikan di laut

Limbah yang dibuang oleh rumah tangga."’

Komponen pencemaran air erat kaitannya dengan indikator

pencemaran air, karena komponen pencemaran air juga menentukan

bagaimana indikator pencemaran tersebut terjadi. Komponen pencemaran air

adalah:

1.

Bahan buangan padat

Jika limbah padat berukuran besar dan kecil dibuang ke dalam air, akibat
yang dapat terjadi adalah sebagai berikut: Air melarutkan sampah, sampah
mengendap di dasar air dan membentuk koloid yang mengapung di dalam
air.”?

Bahan Buangan Organik

Biasanya bahan organik yang dikeluarkan merupakan limbah
biodegradable atau terurai oleh mikroorganisme. Zat organik meliputi
protein, karbohidrat, dan lemak. 12

Bahan Buangan Anorganik

Secara umum sampah anorganik merupakan sampah yang sulit diurai oleh
mikroorganisme, dan jika sampah tersebut masuk ke dalam badan air maka
kandungan ion logam di dalam air akan meningkat. Benda tak hidup antara
lain timbal (Pb), arsen (As), kadmium (Cd), merkuri (Hg), nikel (Ni), dan
lain-lain. "2

Bahan Buangan Oleh Makanan

Jika sisa makanan jatuh ke dalam air, akan timbul bau yang tidak sedap

akibat pembusukan mikroorganisme. Selain itu, air yang mengandung
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bahan pangan olahan juga banyak mengandung mikroorganisme, termasuk
bakteri penyebab penyakit. 12

5. Bahan buangan cairan berminyak
Minyak tidak dapat larut dalam air tetapi mengapung di atas air dan
melapisi permukaannya. Kehidupan organisme yang ada di dalam air akan
terganggu dengan adanya lapisan hidrokarbon pada permukaan air.
Pasalnya, lapisan minyak yang terdapat pada air akan menghalangi
oksigen yang ada di udara untuk menyebar ke dalam air, sehingga jumlah
oksigen yang dapat terlarut dalam air menjadi berkurang. 2

6. Bahan Buangan Zat Kimia
Ada banyak jenis limbah kimia, namun yang termasuk di dalamnya adalah
bahan-bahan yang mencemari air, seperti sabun (deterjen, sampo, dan
bahan pembersih lainnya), pestisida (bahan pengendali organisme, dll.

berbahaya) dan pewarna kimia. 2

D. Persyaratan Kualitas Air Bersih

Daya guna masing-masing bentuk air yang akan digunakan untuk
dimanfaatkan sebagai air baku dan diolah menjadi air bersih tergantung dari
keterdapatannya di alam sekitar pemukiman yang membutuhkannya. Air yang
berada di alam tidak selamanya bersih, yang bersihpun semakin hari semakin
terkena polusi (pengotor) dan kontaminasi (pencemaran). Maka perlu
dilakukan upaya penyediaan air bersih sehingga air tersebut dapat memenuhi
batas syarat kualitas air bersih. Dalam penyediaan air bersih terdapat
beberapa persyaratan utama yang harus dipenuhi. Persyaratan tersebut

meliputi hal-hal sebagai berikut.'

1. Syarat Kuantitatif

Persyaratan kuantitatif dalam penyediaan air bersih ditinjau dari
banyaknya air baku yang tersedia. Air baku harus dapat digunakan dan
cukup untuk memnugi kebutuhan sesuai dengan jumlah penduduk yang
dilayani. Kebutuhan air tergantung pada tingkat kemajuan teknologi dan

. . 14
sosial ekonomi masyarakat setempat.
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Penyediaan air bersih harus memenugi kebutuhan masyarakat karena
penyediaan air bersih yang terbatas dapat mengakibatkan ttimbulnya
penyakit di masyarakat. Kebutuhan air bervariasi untuk setiap individu
karena bergantung pada standar kehidupan, iklim, dan kebiasaan
masyarakat. '

2. Syarat Kualitatif

Syarat kualitatif memberikan gambaran mutu atau kualitas dari air
baku dan air bersih. Persyaratan ini salah satunya yaitu parameter kimia.
Secara kimia air bersih tidak boleh mengandung zat-zat yang beracun,
bahan-bahan yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan, psikologis,
teknis, dan ekonomis. Parameter kimia yang perlu diperhatikan yaitu
diantaranya adalah kesadahan. '*

Persyaratan kualitas air bersih terdiri dari kualitas fisik, kulitas kimia,
dan kualitas mikrobiologi:
1. Kualitas Fisik

Kualitas Fisik Kualitas fisik ini mencakup 3 (tiga) indikator yaitu

kekeruhan atau temperatur warna, bau dan rasa. '*
c. Kekeruhan

Kekeruhan air ditimbulkan oleh adanya bahan-bahan organik
dan anorganik, seperti lumpur dan buangan permukiman tertentu yang
menyebabkan air sungai keruh. Segi estetika, kekeruhan air
dihubungkan dengan hadirnya pencemaran melalui buangan.
Sedangkan dari sifat pengendapannya, yang dapat menyebabkan
kekeruhan dapat berasal dari bahan-bahan yang mudah diendapkan dan
bahan-bahan yang sukar diendapkan. Air yang mengandung kekeruhan
tinggi akan mengalami kesulitan atau diproses untuk sumber air bersih.
Kesulitannya antara lain dalam proses penyaringan. Kalaupun proses
penyaringan dapat dilakukan akan memerlukan biaya yang lebih besar.
Hal lain yang tidak kalah penting adalah bahwa air dengan kekeruhan
tinggi akan sulit untuk didesinfeksi, yaitu proses pembunuhan terhadap

kandungan mikroba yang tidak diharapkan. Kekeruhan ini akan dapat
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dihilangkan, untuk bahan-bahan yang mudah diendapkan. Air yang
keruh disebabkan oleh adanya butiranbutiran koloid dari bahan tanah
liat. Semakin banyak kandungan koloid maka air semakin keruh. '*

d. Warna

Warna perairan biasanya dikelompokkan menjadi dua, yaitu

warna sesungguhnya (true color) dan warna tampak (apparent color).
Warna sesungguhnya adalah warna yang disebabkan oleh bahan-bahan
kimia terlarut. Pada penentuan warna sesungguhnya, sedangkan warna
yang tampak adalah warna yang tidak hanya disebabkan oleh bahan
terlarut tetapi juga disebabkan oleh bahan tersuspensi.'*

e. Bau
Air yang baik memiliki ciri tidak berbau bila dicium dari jauh maupun
dari dekat. Air yang berbau busuk mengandung bahan-bahan organik
yang sedang mengalami  dekomposisi  (penguraian) oleh
mikroorganisme air. '*

f. Rasa
Secara fisika, air bisa dirasakan oleh lidah. Air yang terasa asam,
manis, pahit, atau asin menunjukkan bahwa kualitas air tersebut tidak
baik. Rasa asin disebabkan adanya garamgaram tertentu yang larut
dalam air, sedangkan rasa asam diakibatkan adanya asam organik

14
maupun asam anorganik.

2. Kualitas Kimia

Kualitas kimia yang meliputi pH dan logam berat, antara lain sebagai

berikut: '*

a. pH

pH adalah alat pengukur keasaman yang mana keasaman ini
dapat menetralkan basa kuat sampai suatu nilai pH tertentu, yang
dinyatakan dalam mag/L Tu mg/L CaCO3 atau mg/L H+ atau mg/L
CO2. Pengaturan nilai pH diperkenankan sampai batas yang tidak

merugikan karena efeknya terhadap rasa, korosivitas, dan efesiensi
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klorinasi. Beberapa senyawa asam dan basa yang bersifat toksin dalam
bentuk molekuler, tempat disosasinya senyawa-senyawa tersebut
dengan zat lain, dipengaruhi oleh nilai pH. Misalnya, logam berat di
dalam suasana asam akan lebih toksin/ beracun kalau dibandingkan
pada suasana basa. *
Tidak mengandung bahan kimia beracun

Air yang berkualitas baik tidak mengandung bahan kimia
beracun seperti sianida, sulfida, fenolik. '*
Tidak mengandung ion-ion logam

Air yang berkualitas baik tidak mengandung garam atau ion
logam seperti Fe, Mg, Ca, K, Hg, Zn, Mn, CI, Cr, dan lain-lain. 14
Kesadahan rendah

Tingginya kesadahan berhubungan dengan garam-garam yang
terlarut di dalam air terutama garam Ca dan Mg.
Tidak mengandung bahan organik

Kandungan bahan organik dalam air dapat terurai menjadi zat-
zat yang berbahaya bagi kesehatan. Bahan-bahan organik itu seperti
NH,, HS, SO,* - dan NO3."*

3. Kualitas Mikrobiologi

Di bidang mikrobiologi air, kehadiran beberapa mikroba alam air

dapat dijadikan parameter biologis/alami kualitas air.'

a.

Coliform

Coliform merupakan suatu grup bakteri yang digunakan
sebagai indikator adanya polusi kotoran dan kondisi yang tidak baik
terhadap air, makanan, susu dan produk-produk susu. Coliform sebagai
suatu kelompok bakteri dicirikan sebagai bakteri berbentuk batang,
gram negatif, tidak membentuk spora, aerobik dan anaerobik fakultatif
yang memfermentasi laktosa dengan menghasilkan asam dan gas
dalam waktu 48 jam pada suhu 35°C. Adanya bakteri Coliform di

dalam makanan/minuman menunjukkan kemungkinan adanya mikroba
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yang bersifat enteropatogenik dan atau toksigenik yang berbahaya bagi
kesehatan. ¢
Bakteri Coliform dapat dibedakan menjadi 2 kelompok diantaranya :
1) Coliform fekal
Kelompok bakteri koliform fekal ini diantarnya Escherichia
coli. Escherichia coli merupakan bakteri yang berasal dari kotoran
hewan atau manusia. Jadi, adanya Escherichia coli pada air
menunjukkan bahwa air tersebut pernah terkontaminasi feses
manusia dan mungkin dapat mengandung patogen usus. Oleh
karena itu, standar air minum mensyaratkan bakteri Escherichia
coli harus nol dalam 100 ml. '°
2) Coliform non-fekal
Kelompok koliform non-fekal diantaranya, Enterobacter
aerogenes. Bakteri ini biasanya ditemukan pada hewan atau
tanaman-tanaman yang telah mati. Untuk mengetahui jumlah
Coliform di dalam air digunakan metode (MPN) Most Probable
Number. Pemeriksaan kehadiran bakteri E. Coli dari air dilakukan
berdasarkan penggunaan medium kaldu laktosa yang ditempatkan
di dalam tabung reaksi berisi tabung durham (tabung kecil yang
letaknya terbalik, digunakan untuk menangkap gas yang terjadi
akibat fermentasi laktosa menjadi asam dan gas). Kehadiran bakteri
E. Coli besar pengaruhnya terhadap kehidupan manusia, terbukti
dengan kualitas air secara bakteriologis tingkatannya ditentukan
oleh kehadiran bakteri tersebut. '°
b. Escherichia Coli
Bakteri E.coli mempunyai ciri umum Yyang dapat
menggambarkan kelompok Coliform. E.Coli mempunyai 2 (dua) tipe,
yaitu tipe | adalah ++-- dan tipe II adalah -+--, E Coli termasuk jenis

fekal dan non fekal. '°
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E. Sumur Gali

Sumur gali, yaitu suatu bangunan yang mengambil air dari permukaan
atau menampung air tanah dengan cara menggali, merupakan salah satu cara
masyarakat mendapatkan air bersih. Kedalaman sumur dapat bervariasi antara
5 hingga 10 meter di bawah permukaan, tergantung pada medan setempat dan
posisi permukaan air tanah. Rumah tangga dapat memperoleh air untuk
berbagai keperluan, termasuk 17 minum, memasak, mandi, dan mencuci,
melalui sumur yang dibor ke dalam tanah. '’

Menggali sumur adalah salah satu cara paling terkenal dan paling
banyak digunakan untuk mendapatkan air dari bawah tanah. Sumur-sumur ini,
yang terletak 7-10 meter di bawah tanah, memasok air ke masyarakat dan
rumah-rumah terdekat. Karena sumur gali sering kali terletak di lapisan tanah
dekat permukaan, maka sumur tersebut rentan terhadap rembesan dan polusi
lainnya. Kurangnya dasar kedap air dan saluran air limbah dapat menyebabkan
rembesan di area pembuangan kotoran manusia dan hewan, serta di dalam
sumur itu sendiri. Sumber kontaminasi potensial lainnya mencakup kondisi
bangunan dan cara pengambilan air dari sumur; misalnya sumur yang
dibangun dengan konstruksi terbuka atau pengambilan airnya menggunakan
ember. Jika masyarakat dapat menghindari kontak langsung dengan air di
dalam sumur, maka dianggap memiliki tingkat perlindungan sanitasi yang
memadai.'®

Sumur gali tidak bagus untuk kesehatan jika tidak memperhatikan
konstruksinya, namun ada cara untuk menjaganya agar tidak mencemari
pasokan air. Memperhatikan kondisi fisik sumur yang ditentukan berdasarkan
kesimpulan berbagai ahli di lapangan akan memastikan bahwa tindakan
pencegahan ini terpenuhi. Beberapa peraturan tersebut antara lain menjaga
diameter lantai sumur minimal 1 meter, menjauhkan sumur dari tembok, dan
menjaga jarak sumur minimal 10 meter dari sumber pencemaran. Sumur itu
kuat dan tertutup sepenuhnya dari dunia luar. Saluran pembuangan air limbah

yang didirikan secara permanen harus memiliki panjang minimal sepuluh
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meter, dengan dinding berdiameter minimal tiga meter dan tinggi minimal 0,7
meter."’

Air merupakan sumber daya penting bagi kehidupan di bumi. Semua
makhluk hidup membutuhkan air untuk bertahan hidup, sama seperti manusia,
hewan, dan tumbuhan. Air memegang peranan yang sangat penting dalam
berbagai aspek kehidupan, antara lain kegiatan rumah tangga sehari-hari,
transportasi, pembangkit listrik, rekreasi, pertanian, dan perikanan. Tubuh
orang dewasa terdiri dari 55% air dan hanya dapat bertahan hidup selama 8
hari tanpa minum air. Air juga merupakan lingkungan tempat berlangsungnya
seluruh proses kimiawi dalam organisme dan air yang digunakan harus berasal
dari sumber yang bersih. Mengingat peran air dalam kesehatan manusia, air
harus memenuhi persyaratan bakteriologis dan pertumbuhan bakteri yang
dapat merugikan atau menguntungkan, termasuk FE.Coli yang dapat
menyebabkan diare.*

E. coli merupakan bakteri yang mengindikasikan telah terjadinya
pencemaran akibat kotoran manusia ataupun hewan. Kehadiran E. Coli dalam
100 ml air dapat memberikan dampak buruk terhadap kesehatan manusia,
sehingga syarat kandungan E. Coli dalam air untuk dapat dimanfaatkan
sebagai air minum sebesar 0 CFU/100 ml.%

Salah satu penyakit yang ditimbulkan akibat E. Coli yang terkonsumsi
secara yaitu dapat menimbulkan penyakit gastroenteritis. Gastroenteritis
merupakan peradangan pada saluran pencernaan, yang melibatkan lambung
dan usus. Penyakit ini biasanya ditandai dengan gejala nyeri perut atau kram
perut, diare, mual dan muntah, penurunan berat badan, demam dan sakit
kepala. *°

Kandungan bakteri E.Coli dalam air dapat dihilangkan dengan cara
disinfeksi. Kaporit dengan rumus kimia Ca(OCl)’merupakan disinfektan yang
sering digunakan dalam disinfeksi karena cukup efektif dan terjangkau dari
segi ekonomi, bersifat stabil serta dapat disimpan lebih lama. *°
Sumur gali menyediakan air yang berasal dari lapisan tanah yang

relative dekat dari permukaan tanah, oleh karena itu dengan mudah terkena
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kontaminasi melalui rembesan. Keadaan konstruksi dan cara pengambilan air
sumur pun dapat merupakan sumber kontaminasi, misalnya sumur dengan
konstruksi terbuka dan pengambilan air dengan timba. Selain pengambilan
dengan timba, cara pengambilan air pada sumur dilakukan dengan
penambahan pompa mesin pada sumur. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah masyarakat dalam mempergunakan air pada sumur.”!

1. Persyaratan Sumur Gali

a. Dinding sumur minimal sedalam 3 meter dari permukaan lantai atau
tanah, dibuat dari tembok tidak tembus air atau bahan kedap air dan
kuat untuk mencegah rembesan air yang tercemar ke dalam sumur.

b. Sekitar 1,5 meter berikut ke bawah dinding di buat dari tembok yang
tidak disemen, bertujuan untuk mencegah runtuhnya tanah sebagai
penyangga di atasnya.

c. Diberi dinding tembok (bibir sumur), tinggi bubur sumur sekitar
kurang lebih 0,8 meter dari lantai, terbuat dari bahan yang kuat dan
kedap air untuk mencegah agar air sekelilingnya tidak dapat masuk.

d. Lantai sumur diberi semen atau harus kedap air, mempunyai lebar
disekeliling sumur kurang lebih 1,5 meter.

e. Sumur diberi penutup atau pagar air hujan dan kotoran lainnya tidak
dapat masuk ke dalam sumur, jangan menaruh ember yang dipakai di
bawah atau lantai tetapi digantung.

f. Adanya sarana pembuangan air limbah yang kedap air, minimal 2 %
kearah pengolahan air buangan atau peresapan.

g. Sebaiknya air sumur diambil dengan pompa, kalau menggunakan
timba harus digantung setelah digunakan, jangan diletakkan dilantai
sumur. "’

2. Tipe Sumur Gali
a. Tipel
Dipilih apabila keadaan tanah tidak menunjukkan gejala retak
atau runtuh. Dinding atas terbuat dari pasangan batu atau batako

dengan tinggi 80 cm dari permukaan lantai. Dinding bawah dari bahan
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yang sama atau pipa beton ke dalam minimal 300 cm dari permukaan

lantai."'

b. Tipe Il
Dipilih apabila keadaan tanah menunjukkan gejala mudah
retak atau runtuh. Dinding atas terbuat dari pasangan batu atau batako
dengan tinggi 80 cm dari permukaan lantai. Dinding bawah sampai ke
dalam sumur dari pipa beton, minimal sedalam 300 cm dari

permukaan lantai."
3. Syarat Lokasi Sumur Gali

Penentuan lokasi dalam pembuatan sumur gali perlu diperhatikan,
kalau penentuan lokasi tidak sesuai maka sarana sumur gali yang dibuat
bisa tidak bisa dimanfaatkan. Sering masyarakat tidak memperhatikan
syarat lokasi ini, sehingga setelah sumur dibangun air tidak permanen
sering kering, airnya tercemar oleh septik tank air limbah, dan tercemar

oleh timbunan sampah yang dekat dengan lokasi sumur gali."!

F. Teori Simpul

Ilmu kesehatan lingkungan mempelajari hubungan interaktif antara
komponen lingkungan yang memliki potensi bahaya penyakit dengan berbagai
variabel kependudukan seperti perilaku, pendidikan dan umur. Dalam
hubungan interaksi tersebut, faktor komponen lingkungan seringkali
mengandung atau memiliki potensial timbulnya penyakit. Hubungan interaktif
manusia serta perilakunya dengan komponen lingkungan yang memiliki
potensi bahaya penyakit dikenal sebagai proses kejadian penyakit atau
patogenesis penyakit. Dengan mempelajari patogenesis penyakit, kita dapat
menentukan pada simpul mana kita bisa melakukan pencegahan, maka

patogenesis penyakit dapat diuraikan ke dalam 5 (lima) simpul, yakni: **

1. Simpul 1: Sumber Penyakit

Sumber penyakit adalah titik mengeluarkan agent penyakit. Agent
penyakit adalah komponen lingkungan yang dapat menimbulkan gangguan

penyakit melalui kontak secara langsung atau melalui media perantara
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(yang juga komponen lingkungan). Berbagai agent penyakit yang baru

maupun lama dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompok besar, yaitu:

a. Mikrobioma termasuk parasit, jamur, spora, bakteri, virus, spora.
Masing-masing perlu menggambarkan lebih lanjut jumlah paparan atau
ukuran perkiraan dosis, seperti dengan mengkalkulasi koloni bakteri
sebagai metode untuk mengukur paparan bakteri.

b. Kelompok bahan kimia, seperti logam berat, limbah industri, asap
rokok, berbagai jenis pestisida, dan beragam variasi bahan kimia
berbahaya lainnya, masing-masing ditaksir mempunyai potensi bahaya
pada kesehatan lingkungan. Dalam konteks ini, penting untuk
mengidentifikasi atau mempelajari bahan kimia yang dapat
mengidentifikasi bahaya dan risiko yang timbul dari penyakit
lingkungan.

c. Kelompok fisika termasuk ultraviolet, getaran, suhu, cuaca,
elektromagnetik, radiasi, kebisingan, dan banyak lagi.

Beragam agen yang dijelaskan di atas akan berhubungan dengan
manusia lewat media lingkungan seperti tanah, air, udara, makanan, atau
vektor penyakit seperti nyamuk. Ikatan pertama teori mendeskripsikan
bahwa asal mula suatu kasus penyakit adalah adanya sumber penyakit.
Simpul 2: Lingkungan Sebagai Media Transmisi Penyakit

Banyak sekali materi lingkungan dalam beragam media sebagai
sumber alamiah penyakit sebab adanya asal-asal yang secara aktif
membuat adanya materi tadi, baik pada masa pemanfaatan (pemakaian)
ataupun waktu telah sebagai limbah padat, gas maupun cair. Materi utama
lingkungan adalah bahan kimia pada beragam media yang melampaui
ambang batas, biasanya dikenal sebagai pencemaran lingkungan. Materi
lingkungan yang mempunyai potensi sebagai agen penyakit yang menjadi
sumbernya, kemudian beranjak dan berada pada lingkungan (ambient).
Simpul 3: Perilaku Pemajanan (Behavioural Exposure)

Dalam hal ini komponen penduduk bisa dikaitkan menggunakan
aspek perilaku atau kebiasaan hidup sehari-hari secara lebih luas. Pola
pemaparan pada sikap pemajanan merupakan konsep hubungan interaktif

antara komponen lingkungan menggunakan penduduk berikut perilakunya.
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Perilaku pemajanan disini diartikan sebagai interaksi antara materi
lingkungan dan manusia yang mengandung potensi penyakit berbahaya.
Dalam konsep kesehatan lingkungan dapat dipahami bahwa keadaan
kesehatan masyarakat merupakan hasil hubungan timbal balik antara
berbagai komponen lingkungan (udara, air, makanan, mediator/hewan, dll)
penularan penyakit, tanah) kepada manusia. Ketika bahan-bahan tersebut
mengandung agen/patogen yang berbeda, seperti kelompok biologis,
kimia, dan fisik.
4. Simpul 4: Dampak Kesehatan

Kondisi sakit/sehat ialah efek dari perilaku proses yang
mendukung asal penyakit terpapar ke dalam tubuh manusia di mana media
transmisinya adalah lingkungan. Apabila penduduk pada kondisi tidak
dapat menyesuaikan terhadap lingkungan sehingga sumber penyakit akan
mudah menyebabkan sakit tetapi sebaliknya jika dalam perilaku proses
tersebut penduduk dapat beradaptasi dengan baik, maka akan tercapai
kondisi sehat.

5. Simpul 5: Variabel Suprasistem

Kejadian penyakit tetap dipengaruhi oleh kelompok variabel
simpul 5, yakni variabel topografi, temporal, iklim dan suprasistem
lainnya, yakni kebijakan politik yaitu kebijakan makro yang bisa
mempengaruhi semua simpul.”

G. Kerangka Teori

v

Sumber Komponen | Sakit/
penyakit Lingkungan Penduduk Sehat

A 4
\ 4

7y
MeTia transmisi

Variabel yang berpengaruh

Gambar 2.1 Kerangka Teori
Sumber : Modifikasi Achmadi, Kesehatan Lingkungan
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Sumur Gali Tingkat Risiko
Pencemaran
v v ¢
Amat Tinggi Tinggi Sedang Rendah
v . v
Kandungan E.Coli

Gambar 2.2. Kerangka Konsep

I. Definisi Operasional

Tabel 2.1 Definisi Operasional

No| Variabel olz?;l;i;;al Cara Ukur| Alat Ukur | Hasil Ukur | 31
1. | Risiko Kondisi fisik Observasi | Checklist |1. Amat Ordinal
pencemaran | sumur gali yang Tinggi
memungkinkan (AT) :
terjadinya jika
pencemaran jawaban
pada sumur gali Ya 7-8
yang meliputi 2. Tinggi (T)
bibir sumur, : jika
dinding sumur, jawaban
lantai sumur, Ya 5-6
SPAL, ember 3. Sedang (S)
timba, dan jarak : jika
sumur gali jawaban
dengan sumber Ya 3-4
pencemar 4. Rendah
(R) :jika
jawaban
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Ya 0-2
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dilihat melalui
pemeriksaan
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Deteksi dan
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dimana hasil
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Sanitasi dan air
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jika
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>0
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ml

. Memenuhi

Syarat:
Jika tidak
mengandu
ng E.Coli
0 CFU/100
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif deskriptif, yaitu melihat gambaran risiko pencemaran dan
kandungan E. coli pada Sumur Gali di Jorong Subarang Nagari Singgalang
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

B. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di Jorong Subarang Nagari Singgalang
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar yang dilaksanakan pada bulan
Januari - Mei 2025. Pemeriksaan kandungan E.Coli air sumur gali dilakukan

di Laboratorium Kesehatan Bukittinggi.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari subjek penelitian.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh sumur gali yang ada di Jorong
Subarang Nagari Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar
berjumlah 113 KK pengguna 71 sumur gali.
2. Sampel
Sampel adalah bagian populasi yang mewakili seluruh populasi.
Sampel pada penelitian ini adalah rumah yang mempunyai sumur gali.

Besarnya sampel diperoleh dengan rumus slovin:

N
" T 1+ Ne2
71
n=--—-—-
1+ 71(0,1)2
B 71
© 1+471(0,01)
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71
"1yt
71
"1
n = 42
Keterangan:

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Margin error (10%)
Cadangan 10 % :
10% =—-x42
=42
=4 cadangan
Populasi penelitian ini berjumlah 71 sumur gali, setelah dihitung

menggunakan rumus maka diperoleh 42 sampel sumur gali. Adapun dari
42 sampel air sumur gali, diambil cadangan 10 % dengan tujuan jika ada
masyarakat yang tidak bersedia memberi izin untuk dilakukan
pengambilan sampel dan wawancara. Setelah dilakukan inspeksi pada
sumur gali, maka dilanjutkan dengan pemeriksaan E.Coli pada sumur gali
yang memiliki risiko pencemaran sedang dan rendah. Berdasarkan SOP
pengambilan sampel, sampel air yang akan diambil hanya risiko sedang
dan rendah. Sementara risiko pencemaran tinggi dan amat tinggi

melainkan dilakukan ditinjaklanjuti.

D. Cara Pengambilan Sampel dan Pengiriman Sampel
1. Cara Pengambilan Sampel
a. Pengambilan sampel air harus dilakukan secara steril guna
memastikan tidak terdapatnya organisme yang mengkontaminasi.
Botol yang digunakan untuk sampel air disterilkan pada suhu 121°C

selama 15 menit di dalam autoclave.
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b. Botol sampel diberi kertas pelindung. Kertas pelindung ditutupkan di
atas tutup botol dan diikat di sekeliling leher botol sebelum di
sterilkan.

c. Botol yang digunakan pengambilan air diberi pemberat di bagian
bawah dan diikat dengan tali, agar botol tetap steril dari kontaminasi
tangan dan sebisa mungkin tidak tersentuh badan sumur seperti
dinding sumur.

d. Cara pengambilan sampel air yaitu dengan membuka bungkus kertas
dan penutup botol, kemudian botol dipegang di bagian bawah yang
masih ada kertas bungkusnya sehingga tangan tidak bersentuhan
langsung dengan botol. Tali secara perlahan dibuka dan botol
diturunkan pelan-pelan ke dalam sumur dengan posisi botol
menghadap ke atas. Celupkan seluruh permukaan botol ke dalam air.
Buang 1/3 air untuk memberi oksigen pada bakteri. Setelah itu di tutup
diberi label pada sampel.

2. Pengiriman sampel
Menurut SNI 9063-2022 tentang metode pengambilan contoh uji
air dan air limbah untuk parameter mikrobiologi untuk sampel yang telah
diambil disimpan dalam kotak pendingin dengan bahan pendingin agar
suhu tetap terjaga pada suhu dingin dan tidak beku (< 10 °C) dengan batas

maksimum waktu disimpan 30 jam.

F. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
a. Data Primer
Data Primer data yang langsung diperoleh di lapangan sewaktu
penelitian yaitu melalui observasi secara langsung pada sumur gali di
Jorong Subarang Nagari Singgalang dengan menggunakan instrumen
checklist dan pemeriksaan kualitas air bersih di lakukan di

Laboratorium Kesehatan Bukittingi.
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b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari data laporan tahunan Klinik
Sanitasi Puskesmas Singgalang tentang jumlah sumur gali dan kasus
diare yang terjadi wilayah kerja Puskesmas Singgalang.
c. Instrumen
Instrumen yang digunakan menggunakan lembaran checklist

inspeksi sanitasi sumur gali.

2. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Simple Random
Sampling. Pengambilan sampel dari semua anggota populasi dilakukan
secara acak dalam anggota populasi. Pengambilan sampel menggunakan
undian dengan spin online untuk mendapatkan sampel yang akan diambil.
Hal ini dapat dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen, dan
kriteria spesifik.
a. Kiriteria Inklusi
1) Sumur gali yang berada di wilayah Jorong Subarang.
2) Digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.
3) Pemiliki bersedia dan memberikan izin untuk pemeriksaan air
dan wawancara.
4) Pengambilan sampel dengan risiko pencemaran sedang dan
rendah.
b. Kiriteris Ekslusi
1) Sumur gali yang tidak digunakan atau sudah tidak dipakai lagi
2) Pemilik sumur gali menolak dilakukan pemeriksaan dan

wawancara
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F. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan tahap-tahap berikut:

1. Editing
Melakukan pemeriksaan dengan lembaran checklist untuk memastikan
data lengkap, bila terdapat kesalahan dan kekurangan dalam pengumpulan
data dapat untuk dilengkapi.

2. Coding
Membuat kode dalam bentuk angka, membuat lembaran petunjuk
pengisian data berdasarkan tabel checklist dalam bentuk master tabel.

3. Entry
Memasukkan data ke dalam master tabel.

4. Cleaning
Mengecek kembali apakah data yang dimasukkan sudah benar.

G. Analisis Data
Sesudah diolah data dianalisis secara univariat, yaitu analisis yang
mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti. Data yang
diperoleh dibandingkan dengan Permenkes Nomor 2 Tahun 2023 tentang
standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehatan air untuk
mendapatkan, Gambaran Risiko Pencemaran dan Kandungan E.Coli Pada
Sumur Gali di Jorong Subarang Nagari Singgalang Kecamatan X Koto yang

disajikan dalam bentuk tabel distrubusi frekuensi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi

Nagari Singgalang berada di wilayah Kecamatan X Koto, Kabupaten
Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat. Nagari ini terletak di kaki Gunung
Singgalang dan Gunung Tandikek. Nagari Singgalang mempunyai luas
wilayah 5.989,5 Ha yang berada jarak 8 km dari ibu kota Penyalaian dengan
jumlah penduduk 9.367 jiwa dengan 2.747 KK yang terbagi atas 8 jorong,
yaitu Air Mancur, Sikabu, Subarang, Luhuang, Solok, Koto, Ganting, dan

Sikadundung.
Tabel 4.1 Sumber air bersih masyarakat Nagari Singgalang sebagai
berikut :
Sumber air bersih Persentase (%)
Sumur Gali 42,73
Pamsimas 38,07
Sumur Bor 19,20
Jumlah 100

Nagari Singgalang dikenal sebagai daerah dataran tinggi di Kaki
Gunung Singgalang, dengan mata pencarian utama masyarakat disana adalah
pertanian dan perkebunan. Nagari Singgalang memiliki cuaca yang sejuk dan
curah hujan yang tinggi. Sebagian besar masyarakat disana menggunakan
sumber air bersih dari sumur gali.

Pada wilayah Nagari Singgalang tersedia sarana kesehatan yaitu
Poskesri ( Pos Kesehatan Nagari), yang terdiri 3 yaitu Aia Mancua, Luhung,
dan Ganting. Air bersih mereka gunakan bersumber dari sumur gali. Karena
untuk akses air Pamsimas masih sebagian yang masuk yaitu pada Jorong
Sikadundung, Ganting, Koto dan Solok. Jorong subarang memiliki jumlah
penduduk sebanyak 1.056 jiwa, sebagian besar masyarakatnya menggunakan

sumur gali sebagai air bersih dan air minum.
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Nagari Singgalang merupakan salah satu Nagari berada di wilayah
kerja UPT Puskesmas Singgalang. Adapun batas wilayah Nagari Singgalang
adalah sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Koto Laweh

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Nagari Panyalaia dan Nagari Paninjauan
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Padang Panjang
4

Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Padang Pariaman

. Hasil Penelitian

1. Risiko Pencemaran Sumur Gali
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 42 sumur
gali diperoleh hasil inspeksi sanitasi sebagai berikut :

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Rumah Tangga yang Mempunyai
Sumur Gali Di Jorong Subarang Nagari Singgalang
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar

n=42

Ya Tidak

Risiko Pencemaran ; -
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

¥ (%) ) (%)

1. Sumur gali tidak 27 64,3 15 35,7
mempunyai
cincin kedap air
minimal 3 meter
dari  permukaan
tanah
2. Sumur gali tidak 41 97.6 1 2,4
memiliki  bibir
sumur + 80 cm
dan tidak retak
3. Lantai 40 95,2 2 4,8
disekeliling
sumur gali tidak
kedap air dan
lebar kurang dari
I m
4. Tidak ada saluran 35 83.3 7 16,7
pembuangan  air
yang baik
5. Tali dan ember 2 4,8 40 95,2
pada sumur gali
diletakkan di
lantai sumur,



sehingga kotoran

bisa masuk ke

dalam sumur

Sumur gali tidak 7 16,7 35 83,3
mempunyai

penutup sehingga

kotoran bisa

masuk ke dalam

sumur

Sumber 36 85,7 6 14,3
pencemaran

(resapan  septic

tank, kotoran

hewan, sampabh,

limbah) dengan

jarak <10 m

Tidak dilengkapi 12 28,6 30 71,4
pagar pelindung
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Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil inspeksi sumur gali tidak

mempunyai cincin kedap air minimal 3 meter dari permukaan tanah

sebesar 63,4 %, sumur gali tidak memiliki bibir sumur = 80 cm dan tidak

retak sebesar 97,6 %, lantai sekeliling sumur gali tidak kedap air dan lebar

kurang 1 m sebesar 95,2 %, tidak ada saluran pembuangan air yang baik

sebesar 83,3 %, dan ada sumber pencemaran dengan jarak < 10 m sebesar

85,7 %. Dengan hasil pengamatan maka didapatkan risiko pencemaran

sumur gali sebagai berikut :

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Risiko Pencemaran Sumur Gali di
Jorong Subarang Nagari Singgalang Kecamatan X Koto

Kabupaten Tanah Datar
Risiko Pencemaran Frekuensi (F) Persentase (%)
Rendah 1 2,4
Sedang 8 19,0
Tinggi 32 76,2
Amat Tinggi 1 2,4
Jumlah 42 100

Berdasarkan tabel diatas hasil pemeriksaan inspeksi sumur gali

menunjukkan bahwa sebagian besar sumur gali di Jorong Subarang Nagari

Singgalang memiliki risiko pencemaran tinggi, yaitu sebesar 76,2 %. Dari
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hasil inspeksi dapat disimpulkan bahwa banyak sumur gali konstuksi tidak

memenuhi syarat.

2. Kandungan E.Coli Air Sumur Gali
Berdasarkan pemeriksaan E.Coli pada sumur gali dilakukan pada
sumur gali dengan hasil inspeksi sedang dan rendah, yaitu sebanyak 9
sumur gali. Dari pemeriksaan FE.Coli memenuhi syarat jika tidak
mengandung E.Coli pada air, dan pemeriksaan yang tidak memenuhi
syarat mengandung E.Coli pada air sumur gali. Dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kandungan E.Coli Air Sumur Gali di
Jorong Subarang Nagari Singgalang Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar

Kualitas Mikrobiologi Air Frekuensi (F) Persentase (%)

Tidak memenuhi syarat 2 22,2
Memenuhi syarat 7 77,8
Jumlah 9 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 9 pemeriksaan air sumur
gali, didapatkan 2 sumur gali tidak memenuhi syarat dan 7 sumur gali

tidak memenuhi syarat. Hasil pemeriksaan E.Col/i memenuhi syarat.

C. Pembahasan
1. Risiko Pencemaran Sumur Gali

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan risiko
pencemaran sumur gali yang paling tinggi yaitu 76,2 %. Hasil inspeksi
terdapatnya sumur gali kurang baik yaitu, cincin yang tidak kedap air
minimal 3 meter. Hal ini terjadi karena masyarakat disana cenderung
membangun sumur gali dengan sederhana, biaya yang murah, memilih
metode konstuksi yang lebih mudah dan cepat, serta masyarakat disana
masih banyak belum paham bahwa tanah disekitar sumur dapat tercemar,
mereka cenderung lebih memperhatikan fungsi air, sehingga dinding yang

tidak kedap air dapat menurunkan kualitas air pada sumur gali.
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Bibir sumur gali kurang 80 cm hal ini terjadi karena sebagian besar
masyarakat mengikuti cara turun menurun membangun sumur gali hal itu
untuk mempermudah mereka mengambil air, serta kondisi lahan yang
terbatas banyak masyarakat disana membangun rumah berdekatan dengan
keluarga mereka, sehingga permukaan tanah disekitar sumur diratakan
untuk menyesuaikan dengan lantai rumah atau halaman.

Banyak sumur gali pada masyarakat disana lantai kurang 1 meter
dan tidak kedapa air. Kurangnya pengetahuan masyarakat disana betapa
belum pentingnya lantai sumur gali yang kedap air, hal itu untuk mencegah
rembesan air limbah atau kotoran sekitar sumur gali masuk ke dalam
tanah. Serta masyarakat disana lebih fokus sebagai kebutuhan air. Saluran
pembuangan air limbah masyarakat disana banyak alirannya tidak lancar,
tidak kedap air, serta retak pada dinding saluran pembuangan air limbah.

Permasalahan sumur gali yang berdekatan sumber pencemaran
terjadi karena banyak keluarga disana tinggal berdempetan, tinggal
berdekatan dengan sanak saudarana mereka. Selain itu, pengetahuan
masyarakat disana tentang jarak sumber pencemaran dengan sumur gali
masih rendah. Hal ini membuat risiko kontaminasi £.Coli dari kotoran dan
limbah menjadi tinggi.

Pencemaran air pada sumur gali dapat terjadi bukan hanya
berdekatan sumber pencemar tetapi juga karena kondisi konstruksi sumur
gali yang tidak memenuhis syarat, seperti dinding sumur, lantai sumur dan
saluran pembuangan yang tidak sesuai standar SNI 03-2916-1992 tentang
spesifikasi sumur gali untuk air minum.**

Konstruksi sumur gali berdasarkan SNI 03-2916-1992 sebagai
berikut :

1) Struktur sumur gali yang terdiri dari dinding lantai dan bibir sumur
yang harus dibangun menggunakan bahan yang kuat dan kedap air
seperti batu bata, batu kali, atau beton serta dilengkapi dengan kerekan

pengambilan air menggunakan timba;
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2) Dinding sumur sebaiknya dibangun minimal 3 meter dari permukaan
tanah atau sampai mencapai lapisan batuan yang stabil dan tidak
mudah retak atau runtuh untuk mencegah merembes air mencemari
sumur;

3) Bibir sumur dibuat minimal 0,8 meter di atas permukaan tanah untuk
menghindari masuknya air kotor atau buangan masuk ke dalam sumur;

4) Bangunan sumur gali wajib dilengkapi dengan alat pengambil air
seperti timba berkerekan, timba bergulungan atau pompa tangan agar
pengambilan air secara sehigienis;

5) Bangunan sumur gali wajib memiliki saluran pembuangan air bekas
minimal jarak 10 meter dari lokasi sumur.

6) Saluran pembuang harus kedap air dan licin dan kemiringan 2% ke
arah tempat pembuangan seperti sumur resapan air buangan.”

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Erni Yusnita Lalusu pada tahun 2025, tentang tingkat risiko
pencemaran dan kualitas fisik air sumur gali di Kecamatan Masama tahun
2022 banyak ditemukan sumur gali yang tidak adanya saluran
pembuangan air, banyak sumur gali yang tidak tertutup dan lantai sumur
yang tidak kedap air. Dalam penelitian ini diperoleh sebagian besar
kondisi sumur gali berada pada tingkat pencemaran sedang yaitu sebesar
37 (50%) sumur gali. Terdapat 1 (1%) sumur gali dengan tingkat resiko
pencemaran amat tinggi, 7 (10%) sumur gali dengan tingkat resiko
pencemaran tinggi, dan 29 (39%) sumur gali dengan tingkat resiko
pencemaran rendah.”®

Penelitian yang dilakukan oleh Ikbal Nur pada tahun 2021, tentang
hubungan konstruksi sumur dengan kualitas air sumur gali kelurahan
bitowa Kota Makassar, hasil penelitian ini menunujukkan sebagian besar
sumur gali yang digunakan oleh masyarakat di RW 03 Ujung Bori
Kelurahan Bitowa Kota Makassar masih memprihatinkan karena
konstruksi sumur gali yang digunakan masyarakat/penduduk didaerah

penelitian kurang memenuhi syarat kesehatan seperti mempunyai lantai
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yang pecah-pecah, SPAL sumur yang tergenang, dan jarak sumur yang
lebih dekat dengan sumber pencemar seperti kandang hewan sehingga
terjadi pencemaran bakteri kedalam sumur oleh bahan-bahan yang
mengandung bakteri mikrobiologi atau bakteri pathogen.”’

Berdasarkan permasalahan pada sumur gali disana dapat dilakukan
tindak lanjut yaitu pada sumur gali yang mempunyai cincin tidak kedap air
walaupun kondisi tanah pada sumur gali disana keras dan padat
seharusnya tetap diberi bata atau diplester karena sumur gali yang tidak
diplester dapat menyebabkan terjadinya pencemaran pada sumur gali,
sumur gali yang tidak mempunyai bibir atau kurang 80 cm dapat
dilakukan dengan membuat bibir sumur, sumur gali yang lantainya tidak
kedap air dan retak dapat diberi semen dan diratakan agar tidak masuknya
air kedalam sumur gali melalui lantai yang retak, saluran pembuangan air
limbah yang tidak baik dapat dilakukan dengan memberi plester, tertutup
untuk air yang tidak lancar dapat dibuat saluran pembuangan air limbah
dengan kemiringan minimal 2%, sumur gali yang tidak mempunyai
penutup harus diberi penutup sumur walaupun letaknya diluar dan dalam
rumah tetapi tidak beri penutup harus beri penutup agar tidak masuknya
kotoran dalam sumur, dan sumur gali harus berjauhan dari sumber
pencemaran yaitu septic tank, kandang hewan, dan limbah, serta untuk
sumur gali yang letaknya diluar rumah harus diberi pagar pelindung agar

hewan tidak masuk sekitar sumur gali.

. Kandungan E.Coli Air Sumur Gali

Setelah diamati 9 sampel yang diambil, terdapatnya 2 sumur gali
yang tidak memenuhi syarat dan 7 yang memenuhi syarat. Kandungan
bakteri E.Coli pada 2 sumur gali yang tidak memenuhi syarat yaitu 40
CFU/100 ml dan 80 CFU/100 ml. Tingginya E.Coli pada air disebabkan
oleh bibir sumur gali yang terlalu rendah, yakni kurang 80 cm dari
permukaan tanah. Bibir pada sumur gali biasanya untuk mencegah air

yang berada di permukaan yang sudah tercemar tidak masuk ke dalam
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sumur. Ketika bibir sumur gali rendah, kotoran dan limbah dapat mudah
masuk ke dalam sumur ditambah bibir sumur gali retak.

Lantai sumur yang tidak kedap air dan memiliki lebar kurang 1 m
hal tersebut berpotensi masuknya bakteri kedalam sumur. Lantai sumur
seharusnya mampu menahan rembesan air tanah yang tercemar, jika tidak
kedap air, dapat membuat bakteri disekeliling lantai sumur merembes
masuk ke dalam air sumur. Karena keadaan ini seharusnya bersih dan tidak
tercemar oleh bakteri.

Kondisi saluran pembuangan air limbah yang tidak baik, misalnya
tidak diplester, tidak kedap air, airnya tergenang limbah domestik yang
mengandung E.Coli dapat masuk melalui tanah yang pada akhirnya air
meresap ke dalam tanah dan dapat mencemari air sumur. Kondisi ini lebih
buruk lagi, jika aliran air yang terdapat genangan menjadi berkembang
biaknya bakteri.

Tidak hanya itu terdapatnya sumur gali berdekatan dengan sumber
pencemaran khususnya berdekatan dengan septic tank. Jarak septic tank
dengan sumur gali cuman 5 m, serta berdekatan dengan kandang ternak.
Dengan kondisi ini dapat meningkatkan masuknya bakteri E.Coli ke dalam
air sumur. Bakteri dari limbah tersebut mudah merembes ke dalam tanah
dan masuk ke dalam sumur yang pada akhirnya air pada sumur
terkontaminasi oleh tinja, ditambah konstuksi sumur gali tidak memenuhi
Syarat.

Sementara itu, berdasarkan Permenkes 2 tahun 2023 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 tahun 2014
Tentang Kesehatan Lingkungan standar baku mutu E.Coli pada air bersih
dan air minum yaitu 0 CFU/100 ml. Artinya tidak boleh satupun bakteri
E.Coli dalam air yang dikonsumsi, jika mengandung bakteri maka tidak
layak digunakan tanpa pengolahan seperti perebusan. Walaupun
masyarakat disana menggunakan air direbus terlebih dahulu, namun untuk

air bersih masyarakat disana digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, maka
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pencemaran dapat terjadi seperti peralatan makan, gosok gigi, atau pun
saat mandi.

Penelitian yang dilakukan oleh Elmerilia Tandilangi pada tahun
2023, tentang identifikasi Escherichia Coli pada air sumur bersemen di
Desa Likupang Timur Kampung Ambong Minahasa Utara, berdasarkan
hasil penelitian kandungan Escherichia coli pada Air Sumur Bersemen di
desa Likupang Kampung Ambong diperoleh hasil yaitu 10 sampel positif
(+) mengandung Escherichia Coli dan 5 sampel negatif (-) mengandung
Escherichia coli. Adanya kandungan Escherichia Coli pada 10 sampel
disebabkan oleh jarak septictank dengan sumur, dan terdapat kotoran
hewan pada sebagian pemukiman. Tidak hanya itu terdapatnya air sumur
gali mengandung sebagian besar positif (+) bakteri Escherichia coli. Salah
satu faktor yang mempengaruhi adanya kandungan Total Escherichia coli
pada air sumur bersemen yaitu kondisi fisik sumur.*®

Untuk permasalahan mengenai E.Coli pada sumur gali dapat
dilakukan pengolahan menggunakan kaporit. Sampel diambil pada kondisi
air yang sama dengan tinggi air 156 dan lebar 80 sehingga dapat diketahui
jumlah air dalam liter dengan cara menghitung:

Volume = (0,4 x 0,4 x 1,56 x 22/7)

Volume = 0,24 x 3,14

Volume = 0,75 M3.

Volume = 0,75 x 1000

Volume = 750 liter air untuk setiap sumur.”

Berdasarkan kondisi tersebut kepada masyarakat untuk mengurangi
faktor penyebab tingginya E.Coli untuk lebih memperhatikan persyaratan
konstruksi sumur gali agar memenuhi syarat. Untuk mengurangi atau
menghilangkan FE.Coli dapat dilakukan dengan perbaikan konstruksi
sumur gali dengan memberikan edukasi kepada masyarakat masyarakat
mengenai standar konstruksi sumur. Pengolahan air dengan penambahan
kaporit yang digunakan untuk membunuh bakteri di air. Dosis yang sesuai

dapat menurunkan jumlah E.Coli secara signifikan. Pemberian takaran
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kaporit harus disesuaikan dengan volume air sumur. Jika sumur gali
digunakan untuk air minum maka direbus terlebih dahulu hingga
mendidih. Membersihkan bak penampung air agar tidak berlumut dan
tidak terjadinya kontaminasi silang pada air. Serta pihak Puskesmas
Singgalang dapat memberikan edukasi kepada masyarakat melalui
penyuluhan bagaimana konstuksi sumur gali yang baik dengan tujuan
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang menjaga kebersihan sumur
gali. Melakukan pemeriksaan kualitas air secara berkala untuk memastikan
air bebas dari kontaminasi dengan mengambil sampel air warga untuk
diuji melakukan inspeksi langsung ke lokasi sumur gali dan melaporkan

hasil pemeriksaan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gambaran Risiko Pencemaran dan

Kandungan E.Coli pada Sumur Gali di Jorong Subarang Nagari Singgalang

Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

Risiko pencemaran sumur gali di Jorong Subarang Nagari Singgalang
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar yang dilakukan inspeksi
sanitasi sumur gali sebanyak 42 sampel dengan risiko pencemaran paling
banyak ditemukan yaitu risiko pencemaran tinggi 76,2 %.

Hasil pemeriksaan E.Coli air pada sumur gali di Laboratorium Kesehatan
Bukittinggi pada 9 sampel air pada risiko pencemaran sedang dan rendah
didapatkan 2 sampel yang tidak memenuhi syarat standar baku mutu
mikrobiologi air bersih dan air minum menurut Permenkes RI No. 2 Tahun

2023.

B. Saran

1.

Diharapkan kepada masyarakat untuk memperbaiki konstruksi sumur gali
sehingga konstruksi sumur gali yang baik dapat meningkatkan kualitas air
yang digunakan tidak terjadinya pencemaran pada sumur gali yaitu
memberi plester pada dinding sumur gali, memberi bibir minimal 80 cm,
memperbaiki lantai yang retak, perbaiki saluran pembuangan air limbah
menjadi lebih baik, dan membangun sumur gali berjauhan dengan sumber
pencemaran.

Penambahan Kaporit digunakan untuk membunuh bakteri di air. Dengan
pemberian takaran kaporit harus disesuaikan dengan volume air sumur.
Perebusan Air untuk Konsumsi memasak air sampai mendidih dapat

membunuh semua bakteri patogen termasuk E. coli.
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4. Membersihkan bak penampung air, agar sisa-sisa kotoran, lendir, atau
lumut di dinding wadah tidak dapat menjadi tempat berkembang biak
bakteri, termasuk E.Coli.

5. Peran Pihak Puskesmas Singgalang dapat memberikan edukasi kepada
masyarakat melalui penyuluhan bagaimana konstuksi sumur gali yang baik
dengan tujuan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang menjaga
kebersihan sumur gali. Melakukan pemeriksaan kualitas air secara berkala
untuk memastikan air bebas dari kontaminasi dengan mengambil sampel
air warga untuk diuji melakukan inspeksi langsung ke lokasi sumur gali

dan melaporkan hasil pemeriksaan.
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Lampiran 1 : Formulir Inspeksi Sanitasi

INSPEKSI KESEHATAN LINGKUNGAN
SUMUR GALI

A. DATA UMUM

Lokasi Puskesmas

Desa :

Kode Sarana

Pemilik Sarana

Alamat

Tanggal Kunjungan
e  Hasil berdasarkan ( pengamatan / pengujian ) Beri tanda (v') pada kolom “Ya” atau “Tidak”
e Bila hasil pengamatan salah satu memenuhi jawaban “Ya”, maka masuk kategori AT

Uk v

B. DATA KHUSUS PENILAIAN RESIKO YA TIDAK

1. Apakah sumur gali tidak mempunyai cincin kedap air minimal 3 meter dari permukaan tanah?

2. Apakah sumur gali tidak memiliki bibir sumur + 80 cm dan tidak retak ?

3. Apakah lantai disekeliling sumur gali tidak kedap air dan lebar kurang dari 1m?

4. Apakah tidak ada saluran pembuangan air yang baik ?

5. Apakah tali dan ember pada sumur gali diletakkan di lantai sumur, sehingga kotoran bisa
masuk ke dalam sumur ?

6. Apakah sumur gali tidak mempunyai penutup sehingga kotoran bisa masuk ke dalam sumur?

7. Apakah ada sumber pencemaran (resapan septic tank, kotoran hewan, sampah, limbah )

dengan jarak <10 m ?

8. Tidak dilengkapi pagar pelindung

JUMLAH

Risiko Kontaminasi :

Risiko Amat Tinggi (AT), bila jumlah jawaban “Ya” >75%
Risiko Tinggi (T), bila jumlah jawaban “Ya” 51- 75%
Risiko Sedang (S), bila jumlah jawabn “Ya” 25- 50%
Risiko Rendah (R), bila jumlah jawaban “Ya”<25%

C. REKOMENDASI

20..
Mengetahui Petugas IKL
Pengelola/ Penanggungjawab Sarana




Lampiran 2 : Hasil pemeriksaan sumur gali bermasalah berdasarkan Puskesmas Singgalang
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Lampiran 3 : Master Tabel
INSPEKSI SANITASI SUMUR GALI DI JORONG SUBARANG NAGARI SINGGALANG KECAMATAN X KOTO

KABUPATEN TANAH DATAR
Kode Nama Tanggal | Cincin | Bibir | Lantai | Saluran Tali Dan Penutup Sumber Pagar | Keterangan | Kategori
Ember Pencemar
1 Yet 25052025 0 1 1 1 0 1 1 0 5 3
2 Ren 25052025 0 1 1 1 0 1 1 0 5 3
3 En 25052025 0 1 1 1 0 0 0 0 3 2
4 Mainar 25052025 0 1 1 1 0 1 1 0 5 3
5 Deh 25052025 1 1 1 1 0 0 1 1 6 3
6 Sari 25052025 1 1 1 1 0 0 0 1 5 3
7 Sawal 25052025 1 1 1 1 0 0 0 1 5 3
8 Bainar 25052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
9 Baiyar 25052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
10 | Um 25052025 1 1 1 1 1 1 1 1 8 4
11 | Emni 27052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
12 | Idan 27052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
13 | Kamsimar | 27052025 1 1 1 1 0 0 1 1 6 3
14 | Yetina 27052025 0 1 0 1 0 0 1 0 3 2
15 | Farida 27052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
16 | Marlis 27052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
17 | Jjan 27052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
18 | Mis 27052025 0 1 1 0 0 0 0 0 2 1
19 | Junidar 27052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
20 | Lih 27052025 1 1 1 1 0 1 1 0 6 3
21 | 1da 28052025 0 1 1 1 0 0 1 1 5 3




22 | Nurmi 28052025 1 1 1 1 0 0 0 1 5 3
23 | Afrida 28052025 0 1 0 0 0 1 1 0 3 2
24 | Murni 28052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
25 | Opik 28052025 1 1 1 1 0 0 1 1 6 3
26 | Widya 28052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
27 | Resi 28052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
28 | Asilah 28052025 0 0 1 1 0 0 1 0 3 2
29 | Nia 28052025 1 1 1 0 0 0 0 0 3 2
30 | Yanti 28052025 1 1 1 0 0 0 1 1 5 3
31 | Asmara | 29052025 0 1 1 0 0 0 0 1 3 2
32 | Fitriani | 29052025 0 1 1 0 0 0 0 1 3 2
33 | Ijuh 29052025 0 1 1 0 0 0 0 1 3 2
34 | Gustimar | 29052025 1 1 1 1 0 0 1 1 6 3
35 | Yen 29052025 0 1 1 1 1 0 1 0 5 3
36 | Yanti 29052025 0 1 1 1 0 1 1 1 6 3
37 | Mega 29052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
38 | Nur 29052025 0 1 1 1 0 0 1 1 5 3
39 | Sidi 29052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
40 | Romi 29052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
41 | Era 29052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
42 | Yeni 29052025 1 1 1 1 0 0 1 0 5 3
Keterangan : Kategori :
l:Ya 4 : Amat Tinggi
0 : Tidak 3 : Tinggi
2 : Sedang

1 : Rendah




Lampiran 4 : Output Analisis Data

Notes

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working
Data File

Definition of Missing
Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

08-JUN-2025 20:58:04

C:\Users\zrie]\OneDrive\Documents\TUGAS AKHIR ZAHARA\SPSS
SUMUR GALI-1.sav
DataSet1
<none>
<none>
<none>
42

User-defined missing values are treated as missing.
Statistics are based on all cases with valid data.
FREQUENCIES VARIABLES=Cincin Bibir Lantai Sal pem_air
Tali_ember Penutup Sumber pencemaran Pagar Kat
/ORDER=ANALYSIS.
00:00:00,00
00:00:00,00




Statistics

Apakah Apakabh tali Apakah ada
sumur gali dan ember | Apakah sumur sumber
tidak Lantai pada sumur gali tidak pencemaran
mempunyai | Apakah Sumur | disekeliling gali diletakkan | mempunyai | (resepan septic
cincin kedap gali tidak sumur gali di lantai sumur, penutup tank, kotoran
air minimal 3 | mempunyai | tidak kedap air | Apakah tidak sehingga sehingga hewan, Tidak
meter dari | bibir sumur + dan lebar ada saluran kotoran bisa kotoran bisa sampabh, dilengkapi
permukaan 80 cm tidak | kurang lebih 1 | pembuangan masuk ke masuk ke  [limbah) dengan pagar
tanah ? retak ? m air yang baik ? | dalam sumur ? | dalam sumur ? | jarak <10 m ? | pelindung | Kategori
N Valid 42 42 42 42 42 42 42 42 42
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Frequency Table

Apakah sumur gali tidak mempunyai cincin kedap air minimal 3 meter dari
permukaan tanah ?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 15 35,7 35,7 35,7
Ya 27 64,3 64,3 100,0
Total 42 100,0 100,0

Apakah Sumur gali tidak mempunyai bibir sumur + 80 cm tidak retak ?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 1 24 2.4 24
Ya 41 97,6 97,6 100,0
Total 42 100,0 100,0

Lantai disekeliling sumur gali tidak kedap air dan lebar kurang lebih 1 m

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 2 4,8 4,8 4,8
Ya 40 95,2 95,2 100,0
Total 42 100,0 100,0
Apakah tidak ada saluran pembuangan air yang baik ?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 7 16,7 16,7 16,7
Ya 35 83,3 83,3 100,0
Total 42 100,0 100,0




Apakah tali dan ember pada sumur gali diletakkan di lantai sumur,

sehingga kotoran bisa masuk ke dalam sumur ?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 40 95,2 95,2 95,2
Ya 2 4,8 4,8 100,0
Total 42 100,0 100,0

Apakah sumur gali tidak mempunyai penutup sehingga kotoran bisa masuk

ke dalam sumur ?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 35 83,3 83,3 83,3
Ya 7 16,7 16,7 100,0
Total 42 100,0 100,0

Apakah ada sumber pencemaran (resepan septic tank, kotoran hewan,

sampah, limbah) dengan jarak<10 m ?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 6 14,3 14,3 14,3
Ya 36 85,7 85,7 100,0
Total 42 100,0 100,0
Tidak dilengkapi pagar pelindung
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 30 71,4 71,4 71,4
Ya 12 28,6 28,6 100,0
Total 42 100,0 100,0




Kategori

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Rendah 1 2.4 2.4 2,4
Sedang 8 19,0 19,0 21,4
Tinggi 32 76,2 76,2 97,6
Amat Tinggi 1 2,4 2,4 100,0
Total 42 100,0 100,0
Kandungan E.Coli air sumur gali
Valid Cumulative
Frequency | Percent| Percent Percent
Valid Memenuhi Syarat 7 77,8 77,8 77,8
Tidak Memenuhi Syarat 2 22,2 22,2 100,0
Total 9 100,0 100,0




Lampiran 5 : Daftar sumur gali Nagari Singgalang

SARANA AIR BERSIH SUMUR GALI DI NAGARI SINGGALANG
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Lampiran 6 : Dokumentasi Penelitian

—l—

Saluran pembuangan air limbah tidak
tertutup dan airnya tergenang

Sumur gali pakai pagar pelindung

Wawancara




Sampel siap diantar ke Laboratorium
Kesehatan

Undian pengambilan sampel
menggunakan spin online

Hasil undian didapatkan angka




Lampiran 7 : Hasil Laboratorium E.Coli Pada Sumur Gali

s PEMERINTAH KOTA BUKITTINGG!
DINAS KESEHATAN
| UPTD LABORATORIUM KESEHATAN

ot Pt N Yamen mummwmam

T T $35 184 mrat
BEXAP HASIL PEMERIXSAAN

Jenis Sampel Air Baraih

Patugas Pengamtsl . Zahara Ruta Puln

Tanggal pengambitan Rk, 04 Juni 2035

Tanggal Penenmasn _Rabu, 04 Juni 2025

No No Tok | Parametst | Satuan | Maml | Kagar

_ Sampe! | Pemesanan | Lokasi | Marobiologl Moksenum

E R PSRy | 3 | ECek  [CFUMoOm | © | 0

_AMTEY | PS80 | Y4 | ECok | CFUMMOm | 48 0 :
SM T Ps2e 12 ECor | CFUNGGmM | @ [ a
SM7es | P50 p3] ECok | CFUEm | @ 0 !
SMTO5 | 95 e 24 | ECod  |CFUMOmI | ® 0 }
SM70T | efSe3a | 23 | ECek | CFUitoOmi | 0 | 0
Sues . PSEN | N ECod | CFUndOmi | © 0
s 700 PS¥M | 32 | ECo | CFUN®mI | 0 [}
544770 PSE} | N | ECos |CFUMMI| O )

Data ciatas tolah disusun berdasarkan ¢ata axll hasil pongujian di laboratorium
Y859 fercatat dotam o
No PS No Agenda
P& 837 762 AHPT Baklunoog ALAD KES2025
PS 828 7WLHPI Bakiyrioo LAD KES2025
PS 829 TOLLHP! Santunoiod AAB WES2025
PS80 7ML HPT Bakiercioo AR KES2025
PS5 TCSUHPY Saktormioge AAB RES/2025
PS 832 701'LHPI Haokleroiogl MLAB KES2025
PSR rogry 1P Boteraiog RAE KES2028
PS M 1GNP Hakterolog) /LAB KESR026
PS 8135 FIDUHPT Santorialogl ILAR KES2028

-—

Seluruh data yang duekap telah dopenksa dan hast pemerhsaan Pasmetet E-Coll
SOSUR dengan datis sumber 1angpa peiubatan subitaenl, becuali pengubanan

format,
Demkian pemyataan inl dbuat dengan schenasbenamya wunluk  dgunakan
£00030iMana mattinga




Lampiran 8 : Surat Izin Penelitian
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Lampiran 9 : Lembaran Konsultasi
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